
 

 

 

 

 

BOYOLALI, KOMPAS.com -  Perusahaan 
Daerah Air Minum Kabupaten Boyolali dalam 
waktu dekat akan menyedot air dari Waduk 
Kedung Ombo untuk melayani sekitar 25.000 
jiwa di tiga kecamatan di perbatasan Boyolali 
dan Grobogan, Jawa Tengah. Pemasangan pipa 
dan pembangunan instalasi pengolahan air 
masih menunggu izin dari Menteri Kehutanan 
karena melintasi lahan milik PT Perhutani. 

"Air untuk melayani 20 desa di Kecamatan 
Kemusu dan Juwangi, serta Karangrayung 
(Grobogan). Pipa sudah kami terima dan 
sebagian sudah ada di Juwangi. Kami berharap 
pekan depan sudah bisa memasang jaringan pipa 
sepanjang 13 kilometer. Sekitar 7 kilometer di 
antaranya akan melalui lahan milik Perhutani," 
kata Direktur Utama PDAM Boyolali Cahyo 
Sumarso, Selasa (4/8). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                  
Menurut Cahyo, permohonan sudah 
dilayangkan, tinggal menunggu izin, termasuk 
pihaknya sudah menyiapkan lahan pengganti 
dua kali lipat dari yang akan digunakan untuk 
instalasi pengolahan air seluas 2.000 meter 
persegi. Reservoir rencananya dibangun di Desa 
Wonoharjo, Kemusu, sedangkan titik 
pengambilan air di Desa Bulu, Kemusu. Proses 
pembangunan kedua unit itu diperkirakan 
membutuhkan waktu 5 bulan, sehingga realisasi 
penyedotan air Januari 2010. 

Pada tahap awal pengambilan air sekitar 50 liter 
per detik, tetapi perlahan akan ditingkatkan 
hingga maksimum 100 liter per detik, sesuai 
kapasitas terpasang pipa. Selama ini masyarakat 
di Kemusu dan Juwangi bergantung pada sumur 
yang akan mengering setiap musim kemarau. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Koran    : Kompas 

  Edisi       : 05 Agustus 2009 

  Hal         : 23 
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PERPUSTAKAAN EMIL SALIM  

KEMENTERIAN NEGARA LINGKUNGAN HIDUP (KNLH) 

Berita Lingkungan Hidup 

PDAM Boyolali Sedot Air Waduk Kedung Ombo 


